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Abstrak 
Kerja dalam bidang drafter adalah salah satu pekerjaan yang diniminati siswa SMK Negeri 5 Surabaya. SMK 

sebagai lembaga pendidikan tingkat menengah yang bertujuan untuk menghasilkan tamatan yang memiliki 
pengetahuan, sikap dan akhlak mulia serta kompetensi yang berstandar nasional dan global sehingga perlu ditingkatkan 
kualitasnya melalui berbagai program yang relevan dengan kebutuhan nyata pada masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Rancangan penelitian ini bersifat regresi yang bertujuan 
untuk mencari kuatnya atau besarnya pengaruh antara Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) dan Menggambar Perangkat 
Lunak sebagai variabel independen terhadap Kesiapan menghadapi dunia Kerja sebagai variabel dependen di SMK 
Negeri 5 Surabaya. Waktu dan tempat penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XIII jurusan bangunan bidang keahlian 
teknik gambar bangunan tahun ajaran 2014/2015 SMK Negeri 5 Surabaya dengan jumlah sampel 41 siswa dari 84 
populasi yang ada. 

Hasil analisis uji regresi hasil  PRAKERIN terhadap nilai Kesiapan Kerja adalah sebesar 0,026 yang dapat 
dilihat dari persamaan regresi ganda sebagai berikut: Y= 68,786 + 0,026X1 + 0,213X2, dimana Y sebagai Variabel 
kesiapan kerja dan X1 sebagai variabel nilai prakerin. Pengaruh hasil belajar mata pelejaran menggambar dengan 
perangkat lunak terhadap Kesiapan Kerja adalah sebesar 0,213 yang dapat dilihat dari persamaan regresi ganda sebagai 
berikut: Y= 68,786 + 0,026X1 + 0,213X2, di mana Y sebagai variabel Kesiapan Kerja dan X2 sebagai variabel hasil 
belajar mata pelajaran menggambar dengan perangkat lunak. Variabel hasil belajar mata pelajaran menggambar 
perangkat lunak (X2) dan nilai PRAKERIN (X1) dapat mempengaruhi nilai Kesiapan Kerja Drafter (Y) sebesar 8,7% 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar Mata Pelajaran Menggambar Perangkat Lunak, Regresi, Nilai Praktik Kerja Industri, 
Kesiapan Kerja Drafter  

 

Abstract 
Work in the field of drafter is one of favorit students state vocational schools 5 Surabaya. SMK as an 

institution level educational medium was intended to produce tamatan who has knowledge, attitudes and attitude noble 
and competence standard national and global so that needs to be improved its quality in various activities of relevance 
to the real needs of to the community. 

This research used a quantitative approach . Design regression this research is aiming to find strong or how 
major between variables , in the influence of work practices industry ( prakerin ) and drawing software to be 
independent variable to better prepare for the world of work as variable dependent on state 5 surabaya .Time and place 
the study is done at a student xiii of the fields of expertise technique picture a building academic year 2014 / 2015 state 
5 surabaya the 41 students from 84 population that is. 

The analysis regression prakerin test results on the readiness employment is worth 0,026 that can be seen from 
the regression equation double as follows: y = 68,786 + 0,026x1 + 0,213x2 , where he as variable readiness of work and 
x1 as variable prakerin value .The study results pelejaran draw with the software against readiness employment is worth 
0,213 that can be seen from the regression equation double as follows: y = 68,786 + 0,026x1 + 0,213x2 , where he as 
variable readiness of work and x2 as variable study results subjects draw with software .The study results subjects 
drawing software ( x2 ) and value prakerin ( x1 ) can affect the readiness work drafter ( y ) of 8,7 %. 
 
Keywords: study results subjects drawing software , regression , the work practices industry , readiness drafter work 
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PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki tugas 

dalam meningkatkan kemampuan sumber daya manusia 
dengan menghasilkan lulusan yang professional dan 
kompeten dalam bidangnya. SMK sebagai lembaga 
pendidikan tingkat menengah yang bertujuan untuk 
menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan, sikap 
dan akhlak mulia serta kompetensi yang berstandar 
nasional dan global sehingga perlu ditingkatkan 
kualitasnya melalui berbagai program yang relevan 
dengan kebutuhan nyata pada masyarakat. 

Pada SMK dalam bidang keahliah teknik gambar 
bangunan khususnya untuk program mata pelajaran 
menggambar perangkat lunak, harus mampu memberikan 
wawasan secara uptodate dan sesuai dengan 
perkembangan di lapangan secara terkini yang dapat 
dijadikan salah satu sumber belajar dan bekal yang 
maksimal ketika mereka terjun di lapangan pada saat 
mereka PRAKERIN. Beberapa prinsip yang dipakai 
sebagai strategi dalam mempersiapkan prakerin adalah 
fokusnya pada pengembangan mata pelajaran produktif 
(Putu, 2012: 3).  

Agar permasalahan yang akan dibahas menjadi 
terarah dan menuju tujuan yang dicapai, diperlukan 
adanya perumusan masalah. Adapun permasalahan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana 
pengaruh antara praktik kerja industri dan mata pelajaran 
Menggambar Perangkat Lunak terhadap kesiapan 
menghadapi dunia kerja drafter siswa kelas XIII Gambar 
Bangunan SMK Negeri 5 Surabaya? (2) Bagaimana 
pengaruh antara praktik kerja industri terhadap kesiapan 
menghadapi dunia kerja drafter siswa kelas XIII Gambar 
Bangunan SMK Negeri 5 Surabaya? (3) Bagaimana 
pengaruh antara mata pelajaran menggambar perangkat 
lunak terhadap kesiapan menghadapi dunia kerja drafter 
siswa kelas XIII Gambar Bangunan SMK Negeri 5 
Surabaya ?. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
antara PRAKERIN dan Mata Pelanjaran Menggambar 
perangkat lunak terhadap kesiapan menghadapi dunia 
kerja drafter siswa kelas XIII Jurusan Gambar Bangunan 
SMK Negeri 5 Surabaya. (2) Untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh dari praktik kerja industri terhadap 
kesiapan menghadapi dunia kerja drafter siswa kelas XIII 
Gambar Bangunan SMK Negeri 5 Surabaya. (3) Untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh dari mata pelajaran 
menggambar perangkat lunak terhadap kesiapan 
menghadapi dunia kerja drafter siswa kelas XIII Gambar 
Bangunan SMK Negeri 5 Surabaya. 

Menurut Djamanara dan Zain (2010:107) menyatakan 
bahwa setiap proses belajar mengajar selalu 

menghasilkan hasil belajar. Mata Pelajaran Menggambar 
Perangkat lunak adalah kelompok mata pelajaran  yang 
berfungsi membekali peserta didik agar memiliki 
kompetensi  kerja sesuai Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia (SKKNI). SMK N 5 Surabaya. 
Undang-undang prakerin dikmendikti (2003) 
mengungkapkan bahwa, praktek kerja industri 
(PRAKERIN) adalah program wajib yang harus 
diselenggarakan oleh sekolah khususnya sekolah 
menengah kejuruan  dan pendidikan luar sekolah serta 
wajib diikuti oleh siswa/warga belajar. Penyelenggaraan 
praktek kerja industri sangat membantu guru dalam 
menyiapkan siswanya menghadapi dunia kerja yang 
sesungguhnya. Ketatnya persaingan kerja didunia industri 
menuntut SMK meningkatkan kualitas kompetensi untuk 
lulusan yang siap bekerja, yang meliputi pengetahuan, 
kompetensi dan kecakapan-kecakapan lain. 

METODE 
     Penelitian kuantitatif yang dilandasi pada suatu asumsi 
bahwa suatu gejala itu dapat diklasifikasikan, dan 
hubungan gejala bersifat kausal (sebab-akibat), maka 
penelitian dapat melakukan penelitian dengan 
memfokuskan pada beberapa variabel saja. Pola 
hubungan antara variabel yang akan diteliti tersebut 
selanjutnya disebut sebagai paradigma penelitian 
(Sugiyono, 2010: 65). Rancangan penelitian kali ini 
menggunakan beberapa prosedur. Prosedur penelitian ini 
terbagi menjadi empat tahapan, yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, tahap analisis data, dan yang terakhir 
adalah tahap penulisan laporan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XIII jurusan teknik gambar bangunan SMK Negeri 
5 Surabaya tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 84 
siswa, yakni yang terdiri dari XIII GB1, XIII GB2, dan 
XIII GB3. Pada penelitian ini sampel diambil dari siswa 
yang mendalami bidang drafter baik dari perusahaan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan swasta, yakni 
41 siswa kelas XIII jurusan Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 5 Surabaya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan dokumentasi. Teknik 
penelitian ini meliputi data variabel Praktik Kerja Industri 
(PRAKERIN), Mata Pelajaran Menggambar Perangkat 
Lunak dan Kesiapan Kerja. Dokumentasi Praktik 
Kerja Industri (PRAKERIN) dan Mata Pelajaran 
Menggambar Perangkat Lunak 

1. Dokumentasi berupa data sekunder diambil dari nilai 
PRAKERIN siswa kelas XIII TGB SMK Negeri 5 
Surabaya tahun ajaran 2014-2015 yang diperoleh dari 
perusahaan / instansi dimana mereka melaksanakan 
PRAKERIN, serta mata pelajaran menggambar perangkat 
lunak yang berhubungan dengan kegiatan PRAKERIN 
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tersebut. Dokumentasi Kesiapan Kerja dokumentasi 
diambil dari nilai tes masuk pada perusahaan / instansi, 
dimana mereka telah diterima masuk perusahaan tersebut 
dan mendapatkan hasil berupa angka dari perusahaan 
yang di berikan ke SMK Negeri 5 Surabaya. 

Penelitian ini ada tiga data yang dianalisis yaitu data 
yang berkenaan dengan data sekunder 
(PRAKERIN,Menggambar Perangkat Lunak dan 
Kesiapan Kerja) dan uji variabel yang perinciannya 
sebagai berikut. (1) Uji Persyaratan Analisa Data: a. Uji 
Normalitas,  bertujuan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh merupakan distrubusi normal atau tidak. 
Adapun metode statistik untuk uji normalitas data dengan 
menggunakan Chi Kuadrat (X2). b. Uji Homogenitas, 
bertujuan untuk mengetahui apakah varians data dari dua 
sampel (X dan Y) itu homogen atau tidak. c. Uji Regresi 
Linier Regresi sederhana didasarkan pada hubungan 
fungsional ataupun kausal satu variabel dependen. d. Uji 
Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
atau independen. Pengujian homogenitas varians 
digunakan uji F. (2) Analisa Uji Variabel: a. Uji Korelasi, 
rumus yang dipakai adalah rumus statistik korelasi 
product moment dengan kiteia uji apabila rhitung < taraf 
signifikansi 1% maka Ho ditolak yang berarti terdapat 
pengaruh. b. Analisa Regresi Ganda, digunakan oleh 
peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), 
bila dua atau lebih variabel independen sebagai factor 
predictor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
(1) Hasil Penelitian Variabel Praktik Kerja Industri 

(PRAKERIN) (X1) dan Menggambar Perangkat Lunak 
(X2) dengan jumlah sampel sebanyak 41 siswa 
mempunyai nilai minimal 7,35 (x1) dan 70 (x2)  nilai 
maksimal 9,41 (X1) dan 95 (X2) , mean atau rata-rata 
8,59 (x1) dan 76,63 (x2) , dan standar deviasi sebesar 
0,490 (x1) dan 7,99 (x2). bahwa hasil data penelitian 
pada variabel. (2) Hasil Penelitian Variabel Nilai 
Kesiapan Kerja : dengan jumlah sampel sebanyak 41 
siswa mempunyai nilai minimal 70, nilai maksimal 95, 
mean atau rata-84,66, dan standar deviasi sebesar 5,32. 

(3) Hasil Uji Analisa Data: a. Hasil analisa uji 
normalitas untuk data hasil uji Normalitas untuk data 
Nilai Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) ,  Dari tabel uji 
normalitas terlihat bahwa skor nilai 1 untuk mata 
pelajaran gambar konstruksi bangunan memiliki taraf 
signifikansi 0,054 untuk uji normalitas Lilliefors 
(Kolmogorov-Smirnov) dan taraf signifikansi 0,054 uji 
normalitas Shapiro-Wilk. Kedua taraf signifikansi 
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi 

normal. Sehingga dapat disimpulkan nilai untuk Praktik 
Kerja Industri (PRAKERIN) berdistribusi normal. Hasil 
analisa uji normalitas untuk data mata pelajaan 
Menggambar Perangkat Lunak. Dari tabel uji normalitas 
terlihat bahwa skor nilai 1 untuk mata pelajaran 
menggambar dengan perangkat lunak memiliki taraf 
signifikansi 0,062 untuk uji normalitas Lilliefors 
(Kolmogorov-Smirnov) dan taraf signifikansi 0,062 uji 
normalitas Shapiro-Wilk. Kedua taraf signifikansi 
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi 
normal. Sehingga dapat disimpulkan nilai untuk mata 
pelajaran menggambar perangkat lunak berdistribusi 
normal. Hasil analisa uji normalitas untuk data Kesiapan 
Kerja. Dari tabel uji normalitas terlihat bahwa skor nilai 1 
untuk Kesiapan Kerja  memiliki taraf signifikansi 0,054 
untuk uji normalitas Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) 
dan taraf signifikansi 0,054 uji normalitas Shapiro-Wilk. 
Kedua taraf signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 
sehingga data berdistribusi normal. Sehingga dapat 
disimpulkan nilai untuk kesiapan kerja berdistribusi 
normal. 

b. Hasil analisa uji homogenitas untuk data Praktik 
Kerja Industri (PRAKERIN)  dan Kesiapan Kerja. Tabel 
uji homogenitas menunjukkan nilai Based on Mean 
menunjukkan taraf signifikansinya sebesar 0,253. 
Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 
populasi homogen dan dari hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kedua sampel tersebut berasal dari 
populasi yang tidak jauh berbeda (homogen). Hasil 
analisa uji homogenitas untuk data Praktik Kerja Industri 
(PRAKERIN)  dan Kesiapan Kerja. Hasil analisa untuk 
data Menggambar Perangkat Lunak dan Kesiapan Kerja 
Tabel uji homogenitas menunjukkan nilai Based on Mean 
menunjukkan taraf signifikansinya sebesar 0,066. 
Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 
populasi homogen dan dari hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kedua sampel tersebut berasal dari 
populasi yang tidak jauh berbeda (homogen) 

c. Hasil analisa uji Tabel uji Multikolinoeritas  
menunjukkan diketahui bahwa toleransi dari masing-
masing variabel diatas 0,1 dan VIF dibawah 10. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinieritas , sehingga asumsi terpenuhi. d. Hasil 
analisa uji korelasi untuk data hasil PRAKERIN dan 
Kesiapan Kerja. Berdasarkan uji korelasi terlihat bahwa 
korelasi dengan menggunakan pearson product moment 
diperoleh nilai rhitung = 0,397 dengan nilai signifikansi 
0,008. Karena nilai rhitung = 0,398 lebih besar dar rtabel 
= 0,308 dan signifikansi kurang dari 5% maka 
pembuktian hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
ada hubungan antara hasil belajar Praktik Kerja Industri 
terhadap kesiapan kerja. Uji Korelasi untuk data 
Menggambar perangkat lunak dan kesiapan kerja. 
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Berdasarkan uji korelasi terlihat bahwa korelasi dengan 
menggunakan pearson product moment diperoleh nilai 
rhitung = 0,396 dengan nilai signifikansi 0,007. Karena 
nilai rhitung = 0,396 lebih besar dar rtabel = 0,308 dan 
signifikansi kurang dari 5% maka pembuktian hipotesis 
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan antara 
hasil belajar Menggambar Perangkat Lunak terhadap 
kesiapan kerja 

e. Analisa Uji Regresi Ganda, diperoleh nilai F hitung 
= 1,818 dengan nilai signifikansi 0,176. Karena nilai F 
hitung = 1,818 lebih besar dari F tabel = 3,25 dan 
signifikansi kurang dari 5% maka, pembuktian hipotesis 
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya persamaan regresi 
tersebut linier dan ada pengaruh antara PRAKERIN 
terhadap Kesipapan Kerja. Persamaan regresi ganda 
sebagai berikut: Y= 68,786 – 0,026 X1 + 0,213 X2. 
Artinya jika hasil nilai PRAKERIN dan hasil belajar 
mata pelajaran menggambar perangkat lunak sama 
dengan  0 (nol), maka nilai kesiapan kerja  akan menjadi 
sebesar 68,786. Dan apabila nilai PRAKERIN 
mengalami kenaikan 1 point, maka akan menyebabkan 
kenaikan nilai kesiapan kerja sebesar 0,026. Dan apabila 
hasil belajar mata pelajaran menggambar perangkat lunak  
mengalami kenaikan 1 point, maka akan menyebabkan 
kenaikan nilai kesiapan kerja sebesar 0,213. Pada tabel 
uji regresi didapatkan pula nilai R sebesar 0,296. 
Sedangkan dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,087 atau 8,7%. Artinya 
Variabel hasil belajar mata pelajaran menggambar 
dengan perangkat lunak dan nilai PRAKERIN dapat 
mempengaruhi nilai kesiapan kerja  sebesar 8,7%. 

Banyak faktor yang mempengaruhi nilai kesipan kerja 
, diantaranya yang dicoba dalam penelitian ini yaitu hasil 
belajar mata pelajaran menggambar dengan perangkat 
lunak dan PRAKERIN. Hasil belajar mata pelajaran 
siswa yang dilakukan ketika melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar di sekolah dapat ditunjukkan dari nilai 
yang ada dalam raport, dimana nilai raport tersebut dapat 
dijadikan sebagai salah satu indikator dalam mengukur 
seberapa besar pengaruhnya terhadap kesiapan kerja. 
Sehingga untuk menunjukkan nilai kesiapan kerja yang 
baik, diharapkan siswa SMK Negeri 5 Surabaya 
menekuni  mata pelajaran menggambar perangkat lunak 
dan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) yang telah 
diajarkan di sekolah dan ditempat industri khususnya 
bagi siswa yang mendalami dibidang drafter. Hasil 
penelitian nilai kesiapan kerja, didapatkan dari nilai tes 
masuk perusahaan.  

PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan, 
maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Variabel hasil belajar 

mata pelajaran menggambar dengan perangkat lunak (X2) 
dan nilai PRAKERIN (X1) dapat mempengaruhi nilai 
kesiapan kerja (Y) sebesar 8,7%. 

(2) Pengaruh PRAKERIN terhadap kesiapan kerja 
adalah sebesar 0,026 yang dapat dilihat dari persamaan 
regresi ganda sebagai berikut: Y= 68,786+ 0,026X1 + 
0,213X2, di mana Y sebagai variabel Kesiapan Kerja dan 
X1 sebagai variabel Nilai PRAKERIN (3) Pengaruh hasil 
belajar mata pelejaran menggambar dengan perangkat 
lunak terhadap Kesiapan Kerja adalah sebesar 0,213 yang 
dapat dilihat dari persamaan regresi ganda sebagai 
berikut: Y= 68,786 + 0,026X1 + 0,213X2, di mana Y 
sebagai variabel Kesiapan Kerja dan X2 sebagai variabel 
hasil belajar mata pelajaran menggambar dengan 
perangkat lunak. 

 
Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada 
bab sebelumnya, maka saran yang dapat diambil adalah 
sebagai berikut: (1) Bagi Sekolahan : Untuk 
meningkatkan kesiapan siswa dalam bekerja dibidang 
drafter, hendaknya pihak sekolah lebih sering 
memberikan motivasi dan dorongan kepada para 
siswanya sebelum melaksanakan tes pada perusahaan 
yang akan ditempati untuk bekerja, Supaya ketika sudah 
di lapangan siswa dapat menerapkan apa yang didapatkan 
di sekolah dengan baik. 

(2) Bagi Siswa : siswa SMK merupakan calon 
tenaga kerja tingkat menengah yang akan terjun ke dunia 
kerja industri untuk itu dituntut agar mendalami ilmu 
selama di sekolah dan selama Praktik Kerja Industri, agar 
pada saat didunia kerja mempunyai bekal dalam bidang 
pekerjaan masing-masing. (3) Bagi Peneliti Selanjutnya : 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 5 Surabaya dan 
sebaiknya penelitian sejenis ini pula dapat dilakukan di 
SMK-SMK yang lain agar diperoleh informasi yang lebih 
luas tentang pengaruh Praktik Kerja Industri dan mata 
pelajaran lain terhadap kesiapan kerja dibidang lain , baik 
di perusahaan BUMN dan swasta. 
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